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ABSTRAK

Tanaman kacang hijau merupakan tanaman potensial di Indonesia. Salah satu cara untuk
meningkatkan produksi kacang hijau yaitu dengan perbaikan teknik budidaya yang tepat dan
penambahan nutrisi tanaman kacang hijau. Salah satu teknik budidaya yaitu pengaturan jarak tanam
tanaman kacang hijau dan penggunaan pupuk Mashitam yang mengandung unsur hara makro (N, P,
K, MgO) dan HA (Humic Acid) yang sangat diperlukan dalam pertumbuhan tanaman. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui adanya interaksi dosis pupuk organik Mashitam dan jarak tanam
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) varietas Vima-2.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karangrejo, Kec. Boyolangu, Kab. Tulungagung. Penelitian
dilakukan mulai bulan Pebruari sampai dengan bulan April 2017di lahan sawah dengan tekstur tanah
lempung berpasir, dengan suhu harian 35°C, ketinggian tempat 158mdpl.Penelitian ini dilakukan di
lahan sawah dengan menggunakan metode RAK (Rancangan Acak Kelompok) faktorial. Hasil
Penelitian menunjukkan pengaruh dosis pupuk organik mashitam dan jarak tanam pada tanaman
kacang hijau berpengaruh pada pengamatan tinggi tanaman, jumlah polong pertanaman, jumlah biji
pertanaman, bobot biji pertanaman, dan bobot 100 biji.

Kata Kunci: Pupuk Organik, Mashitam, Jarak Tanam, Pengaturan, Kacang Hijau

ABSTRACT

Green bean plants are potential crops in Indonesia. One way to increase the production of
green beans is by improving proper cultivation techniques and the addition of nutritious green bean
plants. One of the cultivation techniques is the arrangement of planting distance of green bean plants
and the use of mashitam Fertilizer contains macro nutrients (N, P, K, MgO) and HA (Humic Acid) are
indispensable in plant growth. The purpose of this research is to know the interaction dose of organic
fertilizer mashitam and spacing to growth and production of green beans (Vigna radiata L.) varieties
Vima-2. This research was conducted in Karangrejo Village, Boyolangu Sub District, Tulungagung
Regency. The research was conducted from February until April 2017 in paddy field with sandy loam
soil texture, with daily temperature 35 °C, altitude 158 m above sea level. This research was conducted
in paddy field by using RAK method (Factor Random Design) factorial. The results showed that the
effect of dosage of organic fertilizer mashitam and plant spacing on green bean plants influenced the
observation of plant height, the number of planting pods, the number of seeds of cropping, the weight
of the seeds of the crop, and the weight of 100 seeds.

Keywords: Organic fertilizer, mashitam, spacing, setting, green beans

PENDAHULUAN agribisnis sehingga dapat menambah devisa

Kacang hijau (Vigna radiata L) negara. Pulau Jawa merupakan penghasil
merupakan salah satu bahan pangan yang utama kacang hijau di Indonesia, karena
banyak dikonsumsi oleh masyarakat luas memberikan kontribusi 61% terhadap produksi
selain beras. Karena tergolong tinggi kacang hijau nasional. Sebaran daerah
penggunaannya dalam masyarakat maka produksi kacang hijau di Indonesia adalah:
kacang hijau memiliki tingkat kebutuhan yang NAD, Sumatera Barat dan Sumatera Selatan,
cukup tinggi. Dengan teknik budidaya dan Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
penanaman yang relatif mudah budidaya Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan, NTB
tanaman kacang hijau memiliki prospek yang dan NTT. Total kontribusi daerah tersebut

baik untuk menjadi peluang usaha bidang

-90 -


mailto:cendekiahijau@gmail.com

http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/HijauCendekia

adalah 90% terhadap produksi kacang hijau
nasional dan 70% berasal dari lahan sawah.

Tantangan pengembangan kacang
hijau di lahan kering adalah peningkatan
produktivitas dan mempertahankan kualitas
lahan untuk berproduksi lebih lanjut.
Pengembangan kacang hijau merupakan
solusi mudah untuk mengatasi masalah
tersebut. Keterbatasan modal, garapan lahan
kering yang relatif luas, anggapan petani
terhadap kacang hijau sebagai tanaman
kedua, dan infrastruktur yang kurang memadai
merupakan faktor biofisik dan sosial ekonomi
yang menghambat pengembangan kacang
hijau di lahan kering (Kasno, 2007).

Usaha untuk meningkatkan produksi
kacang hijau dapat dilakukan melalui
pemupukan dengan pupuk organik dan
pengaturan jarak tanam.Pupuk organik salah
satunya yang dikenal dipasaran adalah pupuk
organik Mashitam. Pupuk organik Mashitam
berbentuk butiran berwarna hitam yang terbuat
dari kombinasi beberapa jenis bahan organik.
Pupuk Mashitam mengandung unsur hara
makro(N, P, K, MgO) dan HA (Humic Acid)
yang sangat diperlukan dalam pertumbuhan
tanaman. Setelah diaplikasikan pupuk organik
Mashitam akan meningkatkan kegiatan
mikroorganisme tanah seperti bakteri dan
jamur, kemudian menguraikan butiran pupuk
menjadi unsur hara yang siap diserap oleh
akar tanaman. Pupuk organik ashitam memiliki
keunggulan mampu memperbaiki dan menjaga
kondisi kesuburan tanah,sehingga pertanian
berkelanjutan bisa terwujudkan. Memiliki sifat
slow release sehingga ketersediaan unsur
hara terdistribusi secara merata untuk suatu
kurun waktu tanam.

Dengan pengaturan jarak tanam
diharapkan berpengaruh terhadap peningkatan
produksi kacang hijau. Pemakaian jarak tanam
yang tepat dengan 2 biji per lubang
menghasilkan produksi yang optimal/ha biji
kering. Beberapa tipe jarak tanam yang
dipakai antara lain : 40 cm x 20 cm, 35 cm X
20 cm, 30 cm x 20 cm dan sebagainya. Pada
jarak tanam yang lebar pertumbuhan lebih
cepat dibandingkan pada jarak tanam yang
sempit. Hal ini disebabkan karena terjadi
perebutan unsur hara dalam tanah dan sinar
matahari dalam proses fotosintesis.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Karangrejo, Kec. Boyolangu, Kab.
Tulungagung. Penelitian dilakukan di lahan
sawah dengan tekstur tanah lempung 35°C,
ketinggian tempat 158 mdpl berpasir, dengan
suhu harian, dan Ph 5,8. Penelitian ini
dilaksanakan mulai bulan Februari 2017
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sampai bulan April 2017. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah cangkul, timba,
meteran, tali rafia,tugal dan jangka sorong.
Bahan yang digunakan untuk penelitian ini
adalah benih kacang hijau varietas Vima-2,
pupuk Mashitam, pupuk urea, pupuk KCI dan
air.

Metode penelitian

Penelitian ini dilakukan di lahan
sawah dengan menggunakan metode RAK
(Rancangan Acak Kelompok) faktorial yang
terdiri dari dua faktor perlakuan. Faktor
pertama adalah Pupuk Mashitam,denga
perlakuan M, : Tanpa Pupuk Mashitam, M; :
300kg/ha, M, :400kg/ha, M3 :500kg/ha. Faktor
kedua adalah Jarak tanam, dengan perlakuan
Jo: Jarak Tanam Kontrol 40x25cm, J;
30x25cm, J, : 45x25cm, J;: 60x25cm
Dari kedua faktor diperoleh 9 kombinasi
perlakuan.

Variabel Pengamatan

Pengamatan Fase Vegetatif

Pengamatan fase vegetatif dilakukan mulai
tanaman berumur 14 hari setelah tanam
dengan interval waktu pengamatan 7 hari
sekali. Pengamatan dilakukan pada masing-
masing petak dengan mengambil sebanyak 10
tanaman sampel, variabel yang di amati
meliputi tinggi tanaman,diameter batang, dan
jumlah daun per tanaman.

Pengamatan Fase Generatif

Pengamatan fase generatif dilakukan
mulai panen umur 56 hari setelah tanam.
Parameter pengamatan meliputi, jumlah
polong pertanaman, jumlah biji pertanaman,
bobot bhiji pertanaman, bobot biji perplo, bobot
100 biji.

Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dimasukkan kedalam tabel untuk
dicari total dan rata-rata pada setiap kombinasi
(perlakuan) dan rata-rata pada kelompok,
kemudian dilakukan penghitungan nilai
jangkauan dengan metode Sidik Ragam (
ANOVA) dengan kriteria uji:

a. Jika F tabel 5% < F hitung <F tabel 1%
maka diterima H; pada taraf nyata 5 % atau
terjadi pengaruh yang nyata.

b. Jika F hitung > F tapel 1% maka diterima H;
pada taraf nyata 1 % atau terjadi pengaruh
yang sangat nyata

C. Jika F piwung < F tapel 5 % maka diterima
H, ditolak H;

Apabila terjadi pengaruh nyata atau sangat
nyata maka akan dilanjutkan dengan DMRT
5% untuk membandingkan mana yang
berbeda nyata maupun sama.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Berdasarkan sidik ragam uji BNT 5%
menunjukkan perlakuan dosis pupuk organik
mashitam dan jarak tanam  menunjukkan
pengaruh terhadap parameter pengamatan
tinggi tanaman kacang hijau mulai umur 14
hst, 21 hst 28 hst dan 35 hst yang di tunjukkan
pada (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman kacang
hijau (cm) terhadap dosis pupuk
organik  Mashitam dan jarak
tanaman pengamatanl4 hst, 21 hst
28 hst dan 35 hst

Rata-rata Berat/ Buah (gram)

Perlakuan
14 hst 21 hst 28hst 35hst
M1 17,10 a 25,08 a 34,10a 56,83 a
M> 16,86a 25,61a 38,81a 5841a
Ms 16,27 a 28,21b 44,99b 66,32b

Nilai BNT 5% 0,91 1,94 5,27 4,68

J1 16,59a 25,03a 40,0la 61,01a
J2 16,92a 26,32a 37,06a 59,99 a
J3 16,71a 27,54b 40,83a 60,57 a

Keterangan : Angka - angka yang diikuti
huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
jarak BNT 5%

Hasil dari rata-rata pengamatan
tinggi tanaman kacang hijau perlakuan dosis
pupuk organik mashitam M; umur pengamatan
35 hst menghasilkan rata-rata tertinggi.
Kemudian pada perlakuan jarak tanam tidak
menjukkan pengaruh yang nyata terhadap
pengamatan tinggi tanaman kacang hijau.
Pada umur 14 hst, perlakuan dosis pupuk
mashitam dan jarak tanam tidak menunjukkan
pengaruh nyata terhadap parameter
pengamatan tinggi tanaman. Sehingga tidak
muncul  perbedaan  pertumbuhan tinggi
tanaman yang signifikat.

Pada umur 21 hst, perlakuan dosis
pupuk organik mashitam  menunjukkan
pengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman. Perlakuan Mz menghasilkan rata —
rata tinggi tanamantertinggi sebanyak 28,21
cm, berbeda nyata dengan M; vyang
menghasilkan rata-rata terkecil 25,08 cm, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan M, yang
menghasilkan rata-rata 25,61 cm. Perlakuan
jarak tanam pada tanaman kacang hijau tidak
menunjukkan  pengaruh  nyata terhadap
parameter tinggi tanaman. Sehingga tidak
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muncul  perbedaan pertumbuhan  tinggi
tanaman yang signifikat.

Pada umur 28 hst, perlakuan dosis
pupuk organik mashitam  menunjukkan
pengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman. Perlakuan M; menghasilkan rata-
rata tertinggi dengan menghasilkan rata-rata
44,99 cm, berbeda nyata dengan perlakuan
M, menghasilkan rata - rata tinggi
tanamanterkecil sebanyak 34,10 cm, tidak
berbeda nyata dengan M, yang menghsilkan
rata-rata 38,81 cm. Perlakuan jarak tanam
pada tanaman kacang hijau menunjukkan
pengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman. Perlakuan J; menghasilkan rata —
rata tinggi tanamantertinggi sebanyak 40,96
cm, berbeda nyata dengan J, vyang
menghsilkan rata-rata terkecil 37,02 cm, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan J; yang
menghasilkan rata-rata 40,87 cm.

Pada umur 35 hst, perlakuan dosis
pupuk organik mashitam  menunjukkan
pengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman. Perlakuan M; menghasilkan rata-
rata tertinggi dengan menghasilkan rata-rata
66,32 cm, berbeda nyata dengan perlakuan
M: menghasilkan rata — rata tinggi tanaman
terkecil sebanyak 56,83 cm, tidak berbeda
nyata dengan M, yang menghsilkan rata-rata
58,41 cm. Perlakuan jarak tanam pada
tanaman kacang hijau tidak menunjukkan
pengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman Sehingga tidak muncul perbedaan
pertumbuhan tinggi tanaman yang signifikat.

Hal ini terjadi karena peningkatan
dosis pupuk organik mashitam yang di berikan
dalam tanah memberikan peningkatan dalam
ketersediaan unsur hara yang ada di dalam
tanah. Hal ini sesuai dengan kondisi
pertumbuhan tanaman kacang hijau yang
menghendaki tanah subur dan gembur banyak
menngandung humus, sehingga tanaman
dapat memanfaatkan unsur hara dalam tanah
untuk organ vegetatifnya. Jarak tanamam akan
mempengaruhi  persaingan dalam  hal
penggunaan cahaya, penyerapan unsur hara
dimana apabila jarak tanam semakin rapat
maka tanaman saling menaungi sehingga
menyebabkan etiolasi akibat distribusi auksin
yang tidak merata. Sebaliknya jika jarak
tanaman yang lebar maka persaingan antar
tanaman akan berkurang dalam hal
penyerapan unsur hara dan cahaya sehingga
fotosintesis akan optimal. Hal ini sependapat
dengan Harjadi (1996), penggunaan jarak
tanam yang rapat akan meningkatkan jumlah
populasi namun kompetisi yang dialami
tanaman juga semakin ketat. Kompetisi yang
intensif antar tanaman dapat mengakibatkan
perubahan morfologi pada tanaman, seperti
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berkurangnya organ yang terbentuk sehingga
perkembangan tanaman menjadi terganggu.
MenurutSulaiman, (2013) yang menyatakan
bahwa keseimbangan unsur hara akan
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Apabila
pertumbuhan tanaman menurun karena
kekurangan unsur N, maka efisiensi nitrogen
akan rendah dan pertumbuhan tanaman
terhambat.

Jumlah Daun

Berdasarkan sidik ragam uji BNT 5%
menunjukkan perlakuan dosis pupuk organik
mashitam dan jarak tanam tidak menunjukkan
pengaruh terhadap parameter pengamatan
jumlah daun pada tanaman kacang hijau
mulai umur 14 hst, 21 hst 28 hst dan 35 hst

yang di tunjukkan pada (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman
kacang hijau (helai) terhadap
pengaruh dosis pupuk mashitam
dan jarak tanam pada berbagai
umur pengamatanl4 hst, 21 hst 28
hst dan 35 hst

Rata-rata Jumlah Daun Tanaman

Perlakuan (cm) pada Umur (hst)

l4hst 21 hst 28hst 35hst

M, 534 a 9,11 a 17,17 a 25,29 a

M, 493 a 8,61 a 15,43 a 26,19 a

M3 509 a 8,94 a 16,33 a 26,64 a

Nilai BNT
5% 0,57 0,77 1,78 5,66

J1 506 a 8,98 a 1556 a 24,89 a

Jz 4,98 a 8,87 a 16,06 a 2595 a

J3 533 a 8,82 a 16,32 a 27,29 a

Keterangan: Angka - angka yang diikuti huruf
yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidakberbeda nyata pada
ujijarak BNT 5%.

Hasil dari rata-rata pengamatan
jumlah daun tanaman kacang hijau perlakuan
dosis pupuk organik mashitam dan jarak
tanam tidak ada interaksi sehingga tidak ada
berpengaruh nyata terhadap pengamatan
jumlah daun.

Berdasarkan dari hasil pengamatan
dari perlakuan dosis pupuk organik mashitam
mulai umur 14 hst, 21 hst, 28 hst dan 35 hst
tidak terjadi interaksi, maka tidak berpengaruh
nyata, sehingga tidak timbul perbedaan
pertumbuhan yang signifikan terhadap jumlah
daun tanaman kacang hijau. Sedangkan untuk
perlakuan jarak tanam pada umur 14 hst, 21
hst, 28 hst dan 35 hst juga tidak ada pengaruh
yang nyata sehingga terjadi perbedaan
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pertumbuhan jumlah daun pada tanaman
kacang hijau.

Menurut Lingga (2002), bahwa unsur
N berperan penting dalam pertumbuhan
vegetatif tanaman, sehingga bila kandungan
unsur N rendah maka pertumbuhan vegetatif
tanaman akan terhambat seperti pertumbuhan
tanaman lambat khususnya batang, cabang,
dan daun serta tanaman menjadi kerdil dan
warna daun menjadi hijau kekuningan sampai
menguning seluruhnya. Menurut Suwahyono
(2011) selain salah satu komponen esensial
dari protein, N juga merupakan salah satu
bagian dari DNA dan sangat penting untuk
pertumbuhan dan reproduksi tanaman.

Pengaruh jarak tanam dengan
jumlah daun pertanaman adalah pada jarak
tanam yang lebar , kompetisi tanaman untuk
memperoleh cahaya, air, dan unsur hara akan
semakin Kkecil. Hal ini akan mendorong
tanaman untuk tumbuh cabang lebih banyak
atau dengan kata lain daun pun akan tumbuh
lebih banyak. Sehingga perlu kombinasi yang
tepat antara dosis pupuk organik mashitam
dan jarak tanaman. Menurut Setyati (1979),
jarak tanam harus diusahakan teratur agar
tanaman memperoleh ruang tumbuh yang
baik. Pengaturan  jarak  tanam erat
hubungannya dengan persaingan antar
tanaman untuk mendapatkan unsur hara, air
dan cahaya.

Diameter batang

Berdasarkan sidik ragam uji BNT 5%
menunjukkan perlakuan dosis pupuk organik
mashitam dan jarak tanam tidak menunjukkan
pengaruh terhadap parameter pengamatan
diameter batang pada tanaman kacang hijau
mulai umur 14 hst, 21 hst 28 hst dan 35 hst
yang di tunjukkan pada (Tabel 3).
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Tabel 3. Rata-rata diameter batang
tanaman kacang hijau terhadap
perlakuan dosis organik pupuk
mashitam dan jarak tanam pada
berbagai umur pengamatanl4 hst,
21 hst 28 hst dan 35 hst

Rata-rata Diameter Batang pada

Umur (hst)

l4hst 21 hst 28hst 35 hst

Perlakuan

M, 0,17a 0,34a 0,85a 0,79a

M, 0,16a 0,29a 0,80a 0,74a

Ms 0,17 a 0,33a 0,84a 0,72a
Nilai BNT
5% 0,05 0,06 0,06 0,09

Jq 0,17a 0,33a 0,86a 0,76a

J, 0,16a 0,32a 0,82a 0,73a

J3 0,17a 0,31a 0,81a 0,77a

Keterangan : Angka - angka yang diikuti huruf
yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uiji
jarak BNT 5%.

Hasil rata-rata pengamatan diameter
batang pada perlakuan dosis pupuk organik
mashitam dan jarak tanam tidak menjukkan
interaksi, sehingga tidak berpengaruh nyata
terhadap tanaman kacang hijau.

Berdasarkan dari hasil pengamatan
dari perlakuan dosis pupuk organik mashitam
mulai umur 14 hst, 21 hst, 28 hst dan 35 hst
tidak terjadi interaksi, maka tidak berpengaruh
nyata, sehingga tidak timbul perbedaan
pertumbuhan yang signifikan terhadap
diameter tanaman kacang hijau. Sedangkan
untuk perlakuan jarak tanam pada umur 14
hst, 21 hst, 28 hst dan 35 hst juga tidak ada
pengaruh yang nyata sehingga terjadi
perbedaan pertumbuhan pada tanaman
kacang hijau.

Pada pertumbuhan sekunder sebuah
tumbuhan, jaringan kambium pada batang
tumbuhan dikotil senantiasa membelah. Akibat
aktivitas jaringan meristem pada kambium
adalah pertambahan diameter batang.Pada
perlakuan jarak tanam vyang lebih rapat,
menyebabkan pertumbuhan batang terhambat.
Hal ini disebabkan karena kompetisi tanaman
untuk mendapatkan cahaya matahari terbukti
tinggi. Tanaman pada perlakuan jarak tanam
yang rapat menunjukkan pertumbuhan paling
tinggi pada fase vegetatif tanaman terjadi pada
perkembangan akar, daun, dan batang.
Tanaman kekurangan Mg dan K menjadikan
batang menjadi kurus dan apabila tanaman
kekurangan unsur tersebut pada fase
vegetatif maka pertumbuhan tanaman kacang
hijau akan terhambat. Dwijo Saputro (1989)
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berpendapat, gejala yang nampak pada
tanaman yang mengalami defisit kalium
utamanya adalah daun menjadi kuning, ada
noda-noda jaringan yang mati di tengah-
tengah lembaran atau sepanjang tepi daun,
pertumbuhan terhambat dan batang kurang
kuat, sehingga batang mudah terpatahkan
oleh angin. Menurut Usman (1993), bahwa
tanaman kacang hijau sangat memberikan arti
pertumbuhan vegetatif baik jika varietas yang
ditanam sesuai dengan lokasi, mikroklimat
yang baik dan karakteristik genetik yang
dimilikinya. Ditambahkan Suharso (2009),
bahwa teknik budidaya yang baik akan
mempengaruhi kualitas tanaman, namun sifat
genetik akibat pengaruh lingkungan tanaman
dapat memberikan kontribusi tinggi pada
pertumbuhan tanaman.

Jumlah polong

Berdasarkan sidik ragam uji DMRT
5% menunjukkan perlakuan dosis pupuk
organik  mashitam dan jarak tanam
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
terhadap parameter pengamatan jumlah
polong pada tanaman kacang hijau yang di
tunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4. Rata-rata jumlah polong tanaman
kacang hijau terhadap perlakuan
dosis pupuk organik mashitam dan
jarak tanam pada pengamatan

panen 1
Kombinasi Rata-rata Jumlah
Perlakuan Polong Panen 1
MJ4q 994 a
MyJ, 11,13 ab
M,Js 14,29 e
M,J, 11,93 bcd
MaJ, 11,24 abc
M,J3 10,57 ab
MaJ, 12,46 cd
MsJ, 12,99 de
MaJs 11,70 bed

Keterangan : Angka - angka yang diikuti
huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
jarak DMRT 5%.

Hasil pengamatan panen 1
perlakuan dosis pupuk mashitam dan jarak
tanam menunjukkan berpengaruh sangat
nyata terhadap parameter jumlah polong.
Perlakuan M;J; menghasilkan rata - rata
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jumlah polong tertinggi sebanyak 14,29, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan M3J, yang
menghasilkan rata-rata 12,99. Berbeda nyata
dengan perlakuan MiJ; yang menghasilkan
rata-rata terkecil dengan hasil 9,94 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan My J,, My J»
, dan M,J s

Hasil produksi suatu tanaman
mempunyai hubungan yang tidak dapat
dipisahkan dengan kerapatan tanaman,
karena itu penentuan jarak tanam sangat
menentukan jumlah produksi yang dihasilkan.
Unsur hara dalam jumlah cukup tersedia
dalam tanah sangat penting bagi tanaman
sebagai bahan fotosintesis dan energi untuk
pertumbuhan vegetatif maupun generatif.

Tabel 5. Rata-rata jumlah jumlah polong
tanaman kacang hijau terhadap
perlakuan dosis pupuk organik
mashitam dan jarak tanam pada
pengamatan panen 2, panen 3 dan
panen 4

Rata-rata Jumah Polong

Perlakuan

Panen2 Panen3 Panen4
M, 546 a 257 a 0,86 a
M, 8,01 a 0,81 a 0,86 a
Ms 712 a 357 b 199 b

Nilai BNT 5% 2,65 1,93 0,9

Ji 7,94 a 229 a 088 a
J 5,18 a 271 a 154 a
J3 7,47 a 194 a 128 a

Keterangan : Angka - angka yang diikuti
huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
jarak BNT 5%.

Hasil pengamatan panen 2 hasil dari
perlakuan dosis pupuk organik mashitam, tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata, sehingga
tidak timbul perbedaan yang signifikan
terhadap jumlah polong tanaman kacang hijau.
Perlakuan jarak tanam hasil pengamatan
panen 2 juga tidak ada pengaruh yang nyata
sehingga terjadi perbedaan jumlah polong
pada tanaman kacang hijau.

Hasil pengamatan panen 3,
perlakuan dosis pupuk organik mashitam
menunjukkan  pengaruh nyata terhadap
parameter hasil jumlah polong. Perlakuan Ms
menghasilkan rata-rata tertinggi dengan
menghasilkan rata-rata 3,57 polong, berbeda
nyata dengan perlakuan M, menghasilkan
rata — rata jumlah polongterkecil sebanyak
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0,81 polong, tidak berbeda nyata dengan M;
yang menghsilkan rata-rata 2,57 polong.
Perlakuan jarak tanam pada tanaman kacang
hijau tidak menunjukkan pengaruh nyata
terhadap parameter jumlah polong. Sehingga
terjadi perbedaan hasil jumlah polong pada
tanaman kacang hijau.

Hasil pengamatan panen 4,
perlakuan dosis pupuk organik mashitam
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
parameter hasil jumlah polong. Perlakuan M;
menghasilkan rata-rata tertinggi dengan
menghasilkan rata-rata 1,99 polong, berbeda
nyata dengan perlakuan M, menghasilkan
rata — rata jumlah jumlahterkecil sebanyak
0,86 polong, tidak berbeda nyata dengan M;
yang menghsilkan rata-rata 0,86 polong.
Perlakuan jarak tanam pada tanaman kacang
hijau tidak menunjukkan pengaruh nyata
terhadap parameter jumlah polong. Sehingga
terjadi perbedaan hasil pada jumlah polong
pada tanaman kacang hijau.

Jika jarak tanam yang digunakan
terlalu dekat, maka populasi tanaman kacang
hijau yang ditanam pada lahan akan semakin
banyak. Akibatnya akar pada tanaman tidak
dapat dengan leluasa mendapatkan unsur
hara dari dalam tanah. Jarak tanam yang
terlalu rapat menyebabkan pertumbuhan daun
saling tumpang dindih menyebabkan daun
tidak dapat menerima sinar matahari secara
merata sehingga proses fotosintesis akan tidak
optimal. Menurut Setyati (1979), jarak tanam
harus diusahakan teratur agar tanaman
memperoleh ruang tumbuh vyang baik.
Pengaturan jarak tanam erat hubungannya
dengan persaingan antar tanaman untuk
mendapatkan unsur hara, air dan cahaya.
Jarak tanam yang rapat terjadi pengurangan
jumlah polong karena proses fotosintesis dan
penyerapan unsur hara terganggu. Sebaliknya
pada jarak tanam renggang dengan jumlah
polong vyang banyak asimilat harus
diakumulasikan kedalam biji yang jumlahnya
lebih banyak. Menurut Adisarwanto dan
Widianto (1999), populasi tanaman yang tepat
akan menentukan tingkat produksi kacang
hijau yang hendak dicapai.

Jumlah Biji Per Tanaman

Berdasarkan sidik ragam uji BNT 5%
menunjukkan perlakuan dosis pupuk organik
mashitam dan jarak tanam menunjukkan
pengaruh nyata terhadap parameter
pengamatan jumlah biji pada tanaman kacang
hijau yang di tunjukkan pada (Tabel 6).

Tabel 6. Rata-rata jumlah biji pertanaman
tanaman kacang hijau terhadap
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perlakuan dosis pupuk organik
mashitam dan jarak tanam pada
berbagai pengamatan panen 1,
panen 2, panen 3, dan panen 4.

Perlakuan Rata-rata Jumah Biji Pertanaman

Panenl

Panen2 Panen3 Panen4

My 12541a 4590a 17,11 a 6,18 a

M2 122,05a 68,52 Db 6,36 a 7,79 a

Ms 134,13a 77,16b 38,32b  24,20b

Nilai BNT
5% 18,82 20,36 21,19 9,65

J1 124,64a 7526b 23,03a 9,26 a

J2 118,72a 48,02a 1868a 17,31a

J3 138,23a 68,30a 21,19a 11,60a

Keterangan : Angka - angka yang diikuti
huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
jarak BNT 5%.

Hasil rata-rata pengamatan jumlah
biji pada perlakuan dosis pupuk organik
mashitam perlakuan Ms; menghasilkan rata-
rata tertinggi pada panen ke 2 sedangkan
perlakuan jarak tanam perlakuan J; pada
tahap panen ke 2 menjukkan hasil jumlah biji
tertinggi pada tanaman kacang hijau.

Hasil pengamatan panen 1
perlakuan dosis pupuk organik mashitam tidak
menjukkan pengaruh nyata, sehingga tidak
timbul perbedaan jumlah biji yang signifikan
terhadap tanaman kacang hijau. Sedangkan
untuk perlakuan jarak tanam juga tidak ada
berpengaruh  nyata sehingga terjadi
perbedaan pada presentase jumlah biji pada
tanaman kacang hijau.

Hasil pengamatan panen 2,
perlakuan dosis pupuk organik mashitam
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
parameter hasil jumlah biji. Perlakuan M;
menghasilkan rata-rata tertinggi dengan
menghasilkan rata-rata 77,16 Dbiji, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan M,
menghasilkan rata — rata jumlah biji terkecil
sebanyak 68,52 biji, berbeda nyata dengan M;
yang menghsilkan rata-rata terkecil 45,90 biji.
Perlakuan jarak tanam terjadi interaksi nyata
pada pengamatan jumlah biji. Perlakuan J;
menghasilkan rata-rata tertinggi 75,26 biji,
berbeda nyata pada perlakuan J, dan J;yang
menghasilakan rata terkecil 48,02 biji dan
68,30 biji.

Hasil pengamatan panen 3,
perlakuan dosis pupuk organik mashitam
menunjukkan  pengaruh nyata terhadap
parameter hasil jumlah biji . Perlakuan M;
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menghasilkan rata-rata tertinggi dengan
menghasilkan rata-rata 38,32 biji, berbeda
nyata dengan perlakuan M, menghasilkan
rata — rata jumlah biji terkecil sebanyak 6,36
biji, tidak berbeda nyata dengan M; yang
menghsilkan rata-rata 17,11 biji. Perlakuan
jarak tanam tidak terjadi pengaruh nyata,

sehingga tidak terjadi interaksi pada
pengamatan jumlah biji.
Hasil pengamatan panen 4,

perlakuan dosis pupuk organik mashitam
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
parameter hasil jumlah biji . Perlakuan Mj
menghasilkan rata-rata tertinggi 24,20 biji,
berbeda nyata dengan perlakuan M;
menghasilkan rata — rata jumlah bijiterkecil
sebanyak 6,18 biji, tidak berbeda nyata
dengan M, yang menghsilkan rata-rata 7,79
biji. . Perlakuan jarak tanam tidak terjadi
pengaruh nyata, sehingga tidak terjadi
interaksi pada pengamatan jumlah biji.

Jarak tanam yang semakin rapat
persaingan untuk mendapatkan faktor tumbuh
semakin ketat terutama kegiatan fotosintesi
yang menurun akibat persaingan cahaya dan
suhu sebagai bahan fotosintesis terhadap
daun yang saling menaung. Hasil fotosintesis
berupa karbohidrat yang ditranslokasikan ke
bagian organ tanaman termasuk ke bagian
daun dapat tumbuh dan berkembang karena
ruang tumbuh yang cukup tidak saling
menaungi antar tajuk tanaman. Suplai unsur
hara sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman, tanaman akan menanfaat kan unsur
hara yang ada di dalam tanah akan di
manfaatkan untuk berlangsungnya proses
fotositesisis. Perlakuan M3 dosis 450 kg/ha
berpengaruh nyata pada perlakuan jumlah biji.
Hal ini sesuai pendapat Gardner et al., (1985),
yang menyatakan bahwa tanaman
membutuhkan unsur hara yang cukup dan
berimbang. Kelebihan atau kekurangan unsur
hara yang diberikan pada tanaman
mengakibatkan proses fotosintesis tidak
berjalan efektif dan fotosintat yang dihasilkan
berkurang. Ketersediaan unsur hara dalam
tanah secara berimbang memungkinkan
pertumbuhan dan produksi tanaman
berlangsung dengan baik.

Bobot Biji Per Plot

Berdasarkan sidik ragam uji DMRT
5% menunjukkan perlakuan dosis pupuk
organik mashitam dan perlakuan jarak tanam
menunjukkan pengaruh sangat nyata pada
bobot biji per plot, yang di tunjukkan pada
(Tabel 7).
Tabel 7. Rata-rata bobot biji per plot pada

tanaman kacang hijau terhadap
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perlakuan dosis pupuk dan jarak
tanam pada pengamatan panen 1

Kombinasi Perlakuar (@ -Tata Bobot Biji per

Plot Panen 1
M,Jq 281,07 cd
MiJ, 345,80 de
M3 379,37 e
MaJy 202,54 ab
MaJ, 248,20 bc
MaJs 259,39 bc
MsJ, 225,47 abc
M3J, 154,80 a
M3J; 202,40 ab

Keterangan : Angka - angka yang diikuti
huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
jarak DMRT 5%.

Hasil pengamatan panen 1 perlakuan
dosis pupuk organik mashitam dan jarak
tanam menunjukkan pengaruh sangat nyata
terhadap parameter bobot biji per plot.
Perlakuan M.J; menghasilkan rata-rata bobot
biji tertinggi sebanyak 379,37 gram. Berbeda
nyata dengan perlakuan MsJ, yang
menghasilkan rata-rata terkecil dengan hasil
154,80 gram tidak berbeda nyata dengan
perlakuan M3J3’ Mng,dan MsJq.

Pada jarak tanam yang lebar akan
mempengaruhi tanaman pada persaingan
unsur hara dan perolehan sinar matahari
sebagai bahan fotosintesis. Menurut Passioura
(1994), pengisian biji sebagian bergantung dari
hasil fotosintesis yang berlangsung saat itu,
dan sebagian lagi dari transfer asimilat yang
diakumulasi ke pembungaan. Pada hasil
fotosintat yang dihasilkan oleh tanaman selain
digunakan untuk pertumbuhan dan
perkembangan juga di simpan sebagai
cadangan makanan. Jika fotosintat yang
dilakukan oleh tanaman dapat berlangsung
dengan optimal maka akan berpengaruh pada
bobot biji.

Tabel 8. Rata-rata bobot biji per plot pada
tanaman kacang hijau terhadap
perlakuan dosis pupuk organik
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mashitam dan jarak tanam pada
pengamatan panen 2, panen 3 dan
panen 4

Rata-rata Jumah Biji Pertanaman

Perlakuan
Panen2 Panen3 Panen4

M, 111,82 a 53,91a 22,08a

M, 131,27 a 31,89a 28,29a

M3 152,45 b 100,51 b 37,93 a

Nilai BNT

5% 39,84 59,48 27,86

J1 140,61 a 59,89a 17,24a
Jz 118,75 a 59,57a 4435a
J3 140,61 a 66,85a 26,72 a

Keterangan : Angka - angka yang diikuti
huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
jarak BNT 5%.

Hasil pengamatan panen 2,
perlakuan dosis pupuk organik mashitam
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
parameter hasil bobot biji perplot. Perlakuan
Ms; menghasilkan rata-rata tertinggi dengan
menghasilkan rata-rata 152,45 gram, berbeda
nyata dengan perlakuan M; menghasilkan rata
— rata bobot terkecil sebanyak 111,82 gram,
tidak berbeda nyata dengan M, yang
menghasilkan rata-rata 131,27 gram.
Perlakuan jarak tanam pada tanaman kacang
hijau tidak menunjukkan pengaruh nyata
terhadap parameter bobot biji perplot.
Sehingga terjadi perbedaan hasil bobot biji
perplot pada tanaman kacang hijau.

Hasil pengamatan panen 3,
perlakuan dosis pupuk organik mashitam
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
parameter hasil bobot biji per plot. Perlakuan
Ms; menghasilkan rata-rata tertinggi dengan
menghasilkan rata-rata 100,51 gram, berbeda
nyata dengan perlakuan M, menghasilkan rata
— rata jumlahterkecil sebanyak 31,89 gram,
tidak berbeda nyata dengan M; yang
menghasilkan rata-rata 53,91 gram. Perlakuan
jarak tanam pada tanaman kacang hijau tidak
menunjukkan  pengaruh nyata terhadap
parameter jumlah polong. sehingga terjadi
perbedaan hasil pada jumlah polong pada
tanaman kacang hijau.

Hasil pengamatan panen 4,
perlakuan dosis pupuk organik mashitam tidak
menjukkan pengaruh yang nyata, sehingga
tidak timbul perbedaan yang signifikan
terhadap bobot biji perplot tanaman kacang
hijau. Perlakuan jarak tanam hasil pengamatan
panen 4 juga tidak ada pengaruh yang nyata
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sehingga terjadi perbedaan bobot biji perplot
pada tanaman kacang hijau.

Perlakuan Ms; dosis 450kg/ha
berpengaruh nyata pada bobot biji per plot.
Pemupukan organik akan meningkatkan hasil
biji kacang hijau, mampu mempertahankan
dan memperbaiki kualitas kesuburan fisik,
kimia dan biologi tanah melalui peningkatan
kadar bahan organik dan unsur hara dalam
tanah (Shah et al. (2003). Perlakuan jarak
tanam dan pemupukan mempengaruhi bobot
kacang hijau pada umur 56 HST. Pada jarak
tanam rapat mengakibatkan ukuran biji yang
kecil dan tidak seragam ukurannya sehingga
berpengaruh pada bobot biji kacang hijau.
Zaidi et al., (2002) menambahkan bahwa
absorsi  biji meningkat menyebabkan biji
tanaman ada yang menjadi hampa atau tidak
terisi penuh. Biji tanaman yang hampa
berakibat terjadi penurunan bobot biji secara
nyata.

Bobot Biji Per Tanaman

Berdasarkan sidik ragam uji DMRT
5% menunjukkan perlakuan dosis pupuk
organik mashitam dan perlakuan jarak tanam
menunjukkan pengaruh sangat nyata pada
bobot biji pertanaman, yang di tunjukkan pada
berikut.

Tabel 9. Rata-rata bobot biji pertanaman
pada tanaman kacang hijau
terhadap perlakuan dosis pupuk
organik mashitam dan jarak tanam
pada pengamatan panen 1

Kombinasi  Rata -rata Bobot Biji per

Perlakuan Tanaman Panen 1

MyJ; 7,40 a

M1J, 7,79 ab
M1Js 11,27 e
MaJs 9,10 cd
MoJ> 8,22 abc
MyJs3 7,74 ab
MsJ; 9,98d

MsJ, 9,98 d

MsJs 10,12 de

Keterangan : Angka - angka yang diikuti
huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
jarak DMRT 5%

Hasil dari rata-rata pengamatan
bobot biji per tanaman hasil panen tahap 1

p-1SSN : 2477-5096 e-ISSN 2548-9372

pada perlakuan M; J; menunjukkan hasil rata-
rata tertinggi pada panen tanaman kacang
hijau.

Pengamatan tahap panen 1,
perlakuan dosis pupuk organik mashitam dan
jarak tanam menunjukkan berpengaruh sangat
nyata terhadap parameter bobot  biji
pertanaman . Perlakuan M; J; menghasilkan
rata — rata bobot biji tertinggi sebanyak 11,27
biji, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
MsJ; yang menghasilkan rata-rata 10,12.
Berbeda nyata dengan perlakuan M; J; yang
menghasilkan rata-rata terkecil dengan hasil
7,40 biji tidak berbeda nyata dengan perlakuan
MiJo, My Jds5, dan M,Js.

Dengan pemberian pupuk mashitam
sebagai bahan organik penyedia unsur hara
dan mengatur jarak tanam sedemikian rupa
sehingga cahaya dapat dimanfaatkan seefisien
mungkin  maka akan diperoleh  hasil
fotosintesis yang semakin besar. Fotosintat
tersebut sangat menentukan hasil biji karena
sebagian fotosintat ditimbun dalam biji.
Selama periode pengisian  biji terjadi
peningkatan akumulasi bahan Kkering dan
kekurangan hara pada periode ini akan
menyebabkan biji tidak berkembang penuh.
Tersedianya hara yang cukup sepanjang
pertumbuhan tanaman, dalam hal ini dengan
pemberian  pupuk organik memberikan
kemungkinan tanaman menimbun bahan
kering yang lebih banyak.

Niazi et al. (2002), vyang
mengemukakan bahwa genotipe kacang hijau
yang mempunyai jumlah biji per polong banyak
dapat menghasilkan bobot biji per tanaman
dan hasil biji yang tinggi, tetapi genotipe
tersebut cenderung mempunyai ukuran Dbiji
kecil. Menurut Roemiyanto et.al.,, (2000),
bahwa perlakuan yang menghasilkanpeubah
produksi jumlah bunga, bobot polong, maka
diduga peubah produksi yang terkait dengan
bobot biji menjadi baik karena korelasi
positifdari setiap peubah yang diamati.

Tabel 10. Rata-rata bobot biji per tanaman
pada tanaman kacang hijau
terhadap perlakuan dosis pupuk
organik mashitam dan jarak tanam
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pada pengamatan panen 2, panen
3 dan panen 4
Rata-rata Bobot Biji per
Tanaman

Perlakuan

Panen 2 Panen 3 Panen 4

M, 388 a 239 a 058 a

M, 484 a 093 a 102 a

M3 569 a 410a 190 a
Nilai BNT
5% 1,52 3 1,09

Jq 569 a 257 a 0,76 a

J, 392 a 18 a 1,78 a

Js 480 a 301 a 09 a

Keterangan : Angka - angka yang diikuti
huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
jarak BNT 5%

Berdasarkan dari hasil pengamatan
dari perlakuan dosis pupuk organik mashitam
pada tahap panen 2, panen 3, dan panen 4
tidak menjukkan pengaruh yang nyata,
sehingga tidak timbul perbedaan hasil jumlah
biji per tanaman yang signifikan terhadap
tanaman kacang hijau. Sedangkan untuk
perlakuan jarak tanam pada tahap panen 2,
panen 3, dan panen 4 juga tidak berpengaruh
nyata sehingga terjadi perbedaan jumlah
polong pada tanaman kacang hijau.

Tinggi rendahnya bobot kacang hijau
tergantung dari banyak sedikitnya hasil dari
fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat.
Apabila proses fotosintesis berjalan dengan
baik maka pengisian polong pada masa
generatif juga akan berjalan optimal, dan hasil
bobot yang dihasilkan tanaman kacang hijau
akan meningkatkan hasil pertumbuhan dan
hasil produksi tanaman. Pada fase generatif
tanaman memerlukan unsur hara yang banyak
untuk pembentukan polong, dengan
tercukupinya unsur maka produksi hasil juga
akan meningkat. Jarak tanam yang ideal akan
mempengaruhi  produksi bobot biji per
tanaman hal ini berkaitan dengan persaingan
penyerapan unsur hara dan proses fotosintesis
pada tanaman kacang hijau. Menurut
Sholichatum dan Nasir, (2002). Terganggunya
metabolisme tanaman akan menghambat
pertumbuhan sebaliknya jika metabolisme
tanaman berjalan dengan baik maka
pertumbuhan tanaman juga akan maksimal.
Menurut Adisarwanto dan Widianto (1999),
populasi tanaman yang tepat akan
menentukan tingkat produksi kacang hijau
yang hendak dicapai. Ditambahkan oleh
Nurtika (2007), bahwa suatu tanaman akan
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tumbuh dan mencapai tingkat produksi tinggi
apabila unsur hara yang dibutukan tanaman
dalam keadaan cukup dan berimbang dalam
tanah.

Bobot 100 biji

Berdasarkan sidik ragam uji BNT
5% menunjukkan perlakuan dosis pupuk
organik  mashitam dan jarak tanam
menunjukkan pengaruh terhadap parameter
pengamatan bobot 100 biji pada tanaman
kacang hijau yang di tunjukkan pada (Tabel
14).

Tabel 11. Rata-rata bobot 100 biji tanaman
kacang hijau terhadap perlakuan

dosis pupuk organik mashitam

dan jarak tanam pada berbagai

umur panen
Rata-rata Bobot 100 Biji (gram)

Perlakuar
Panen1l Panen 2 Panen 3 Zanen

M; 684a 7,29a 598a 2,69a

M, 728b 7,17a 3,43a 267a

Ms 725a 7,16a 8,00b 6,45b

N"""QQNT 026 051 306 3,69
Jq 7,08 a 727a 527a 094a
J,  71la 728a 612a 472b
Jj,  718a 706a 60la 6/15b

Keterangan : Angka - angka yang diikuti
huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
jarak BNT 5%.

Hasil rata-rata pengamatan bobot
100 biji  perlakuan dosis pupuk organik
mashitam perlakuan M; menghasilkan rata-
rata tertinggi pada fase panen ke 3, kemudian
dari perlakuan jarak tanam perlakuan J; pada
panen tahap panen ke 3 menjukkan hasil rata-
rata bobot 100 biji tertinggi pada tanaman
kacang hijau.

Hasil pengamatan panen 1,
perlakuan dosis pupuk organik mashitam
menunjukkan  pengaruh nyata terhadap
parameter bobot 100 biji tanaman. Perlakuan
M, menghasilkan rata-rata tertinggi dengan
menghasilkan rata-rata 7,28 gram, berbeda
nyata dengan perlakuan M; menghasilkan rata
— rata bobot 100 biji terkecil sebanyak 6,84
gram, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
Ms; yang menghsilkan rata-rata 7,25 gram.
Perlakuan jarak tanam menunjukkan tidak
pengaruh nyata terhadap parameter bobot 100

-99-



http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/HijauCendekia

biji. Sehingga tidak muncul interaksi pada hasil
bobot 100 biji pada tanaman kacang hijau.

Hasil pengamatan panen 2,
perlakuan dosis pupuk organik mashitam dan
jarak tanam tidak berpengaruh nyata,
sehingga tidak timbul perbedaan bobot 100 biji
yang signifikan terhadap tanaman kacang
hijau.

Hasil pengamatan panen 3,
perlakuan dosis pupuk organik mashitam
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
parameter bobot 100 biji. Perlakuan Mj
menghasilkan rata-rata tertinggi dengan
menghasilkan rata-rata 8,00 gram, berbeda
nyata dengan perlakuan M, menghasilkan rata
—rata bobot 100 biji terkecil sebanyak 3,43
gram, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
M; yang menghsilkan rata-rata 5,98 gram.
Perlakuan jarak tanam menunjukkan tidak
pengaruh nyata terhadap parameter berat 100
biji. Sehingga tidak muncul interaksi pada hasil
bobot 100 biji pada tanaman kacang hijau.

Hasil pengamatan panen 4,
perlakuan dosis pupuk organik mashitam
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
parameter bobot 100 biji. Perlakuan Ms;
menghasilkan rata-rata tertinggi dengan
menghasilkan rata-rata 6,45 gram, berbeda
nyata dengan perlakuan M, menghasilkan rata
— rata bobot 100 biji terkecil 2,67 gram, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan M; yang
menghsilkan rata-rata 2,69 gram. Perlakuan
jarak tanam menunjukkan pengaruh nyata
terhadap parameter bobot 100 biji. Perlakuan
J; menghasilkan rata-rata tertinggi dengan
menghasilkan rata-rata 6,15 gram, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan J,
menghasilkan rata — rata sebanyak 2,67 gram,
berbeda nyata dengan perlakuan J; yang
menghsilkan rata-rata terkecil 0,94 gram.

Penggunaan jarak tanam dan dosis
pupuk yang tepat dapat mengurangi tingkat
kompetisi tanaman dengan tanaman lain
maupun dengan gulma dalam memperebutkan
air, cahaya matahari dan hara. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Moniruzzaman
(2006), diperoleh hasil bahwa dengan semakin
lebar jarak tanam maka akan dihasilkan
tanaman dengan tinggi tanaman tertinggi dan
bobot panen per tanaman yang paling besar.
Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat
persaingan dalam memperoleh nutrisi, hara
dan cahaya matahari pada masing-masing
tanaman. Jarak tanam  mempengaruhi
populasi tanaman dan keefisien penggunaan
cahaya. Menurut Setyati. (1979), hal ini juga
mempengaruhi kompetisi anatara tanaman
dalam menggunakan air dan zat hara, dengan
demikian akan mempengaruhi produksi.
Menurut Islami & Utomo (1995), hasil
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maksimum suatu tanaman ditentukan oleh
potensi genetik tanaman dan kemampuannya
dalam beradaptasi dengan lingkungan akan
lebih baik tumbuhnya dibanding dengan
tanaman yang tidak mempunyai kemampuan
untuk beradaptasi.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini, vyaitu: 1)
pengaruh dosis pupuk organik mashitam dan
jarak tanam pada tanaman kacang hijau
berpengaruh  pada pengamatan  tinggi
tanaman, jumlah polong pertanaman, jumlah
biji pertanaman, bobot biji pertanaman, dan
bobot 100 biji. 2) Perlakuan dosis pupuk
organik mashitam dan jarak tanam terjadi
interaksi pada kombinasi perlakuan MJ; (dosis
pupuk organik mashitam 300kg/ha dan jarak
tanam 60x25cm) pada parameter pengamatan
jumlah polong pertanaman dengan hasil rata-
rata tertingi 14,29 polong, terjadi interaksi pada
kombinasi perlakuan MJ; (dosis pupuk
organik mashitam 300kg/ha dan jarak tanam
60x25cm) parameter pengamatan bobot biji
perplot dengan hasil rata-rata tertinggi 379,37
gram panen 1, dan adanya interaksi dari pada
kombinasi perlakuan MJ; (dosis pupuk
organik mashitam 300kg/ha dan jarak tanam
60x25cm) parameter pengamatan bobot biji
pertanaman dengan hasil rata-rata tertinggi
11,27 gram panen 1. 3) Perlakuan pupuk
organik mashitam dosis M; (500kg/ha)
berpengaruh nyata terhadap parameter
pengamatan tinggi tanaman hasil rata-rata
66,32 cm pada umur 35 hst, rata-rata jumlah
polong 3,57 pada panen 3, rata-rata jumlah biji
77,16 biji panen 2, rata-rata bobot biji per plot
152,45 gram panen 2, dan rata-rata bobot 100
biji 8,00 gram panen 3.4). Perlakuan jarak
tanam J; (60x25cm) berpengaruh nyata
padaparameter pengamatan tinggi tanaman
dengan hasil rata-rata 27,54 cm pada umur 21
hst, perlakuan jarak tanam J; (30x25cm)
berpengaruh nyata pada parameter jumlah biji
pertanaman dengan rata-rata 75,26 biji panen
2, dan perlakuan jarak tanam J; (60x25cm)
berpengaruh nyata pada parameter rata-rata
bobot 100 biji (gram) pengamatan panen 4
dengan hasil 6,15 gram.
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